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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau langkah yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah data dengan 

menggunakan tehnik atau cara tertentu. Untuk  mencapai tujuan dari 

penelitian yang dilaksanakan, langkah-langkah dalam metode penelitian 

ini antara lain: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis dan 

pendekatan penelitian penelitian lapangan atau field research yang 

merupakan penelitian di lapangan atau di lokasi tertentu. Penelitian 

lapangan mempunyai manfaat untuk mendapatkan data atau 

informasi secara detail dengan dunia nyata. Sehingga dengan 

menggunakan penelitian lapangan ini bertujuan agar hasil penelitian 

dapat lebih maksimal dan memperoleh data atau informasi yang 

akurat.
1
 Dalam penelitian ini, peneliti datang secara langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan model contextual teaching and learning pada 

mata pelajaran IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Tsamrotul 

Wathon Gebog Kudus. 

Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menangkap 

peristiwa yang meliputi tindakan tersebut secara keseluruhan. Dalam 

penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai perencana, pelaksana 

pengupulan data, analisis, interpretasi data, dan pada akhirnya 

menjadi reporter penelitian. Pedoman observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menjadi alat penelitian yang memiliki manfaat.
2
 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitative 

research) adalah bentuk kajian yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi yang berhubungan dengan apa yang sedang terjadi pada 

subjek kajian. 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang menggunakan teknik penelitian kualitatif lapangan 

merupakan metode penelitian, maka proses penelitiannya secara 

langsung ke lapangan penelitian. Tujuan serta hasil penelitian 

dikemukakan dengan menggunakan kata-kata atau frase guna 

menggambarkan temuan peneliian. 

                                                             
1 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Atas Pengenalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010),52 
2 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori &Praktik 

(Yogyakarta:CALIPULIS.2015),10 
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Untuk mengetahui penerapan model CTL pada mata pelajaran 

IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyyah Tsamrotul Wathin Gebog 

Kudus, peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif karena 

penelitian kualitatif menghendaki seorang peneliti untuk terjun 

langsung dilapangan, dan membutuhkan banyak data informasi 

sehingga untuk mendapatkan data yang diinginkan maka metode 

yang paling tepat adalah metode kualitatif. 

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke tempat 

penelitian yaitu di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus untuk 

memperoleh data tentang penerapan model CTL pada mata pelajaran 

Ipa dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dengan 

menggambarkan ke dalam laporan berupa narasi mengenai 

penerapan model CTL pada mata pelajaran Ipa dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus 

 

B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI NU Tsamrotul Wathon Gebog 

Kudus yang beralamat di jalan raya Sukun, Gebog Gondosari , 

Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus. MI NU Tsamrotul Wathon 

merupakan sebuah madrasah yang berbasis islam dengan akreditas A 

. dalam penelitian ini sudah dilaksanakan pra-penelitian sejak bulan 

November tepatnya pada tanggal 20 November 2022. Pemilihan 

lokasi penelitian dilatar belakangi karena belum pernah dilakukan 

penelitian di MI NU Tsamrotul Wathon Gebog Kudus mengenai 

penerapan model contextual teaching and learning IPA sifat-sifat 

wujud benda dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas V. Adapun 

sasaran dalam penelitian ini yakni guru mata pelajaran IPA dan 

siswa-siswi kelas V MI NU Tsamrotul Wathon Gebog Kudus 

 

C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang 

diteliti dengan tujuan pemenuhan sarana.
3
 Dalam penelitian ini 

diperlukan seseorang atau sesuatu yang bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber data atau informasi untuk mengumpulkan data. Seseorang 

yang dimintai keterangan terkait kebenaran atau opini disebut 

dengan subjek penelitian atau responden. Sebagaimana pernyataan 

dari Arikunto “subjek penelitian adalah sebuah kebenaran di sebuah 

                                                             
3 Taufik, dkk, “Analisis Model Hubungan Komitmen dan Sikap pada Jabatan 

terhadap Kinerja Dosen Melalui Kepimpinan Visioner Ketua Program Studi Universitas 
Muria Kudus” (Skripsi, Universitas Muria Kudus , 2011), di akses pada tanggal 9 Januari 

2023, http://eprints.umk.ac.id/id/eprint/14.a 
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lapangan”.
4
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

Purposive untuk menentukan subyek penelitian. Hal ini didasarkan 

pada alasan yakni model pembelajaran CTL upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA , adapun subyek 

sasaran dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA, peserta 

didik kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. Pemilihan 

subyek dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

sebanyak mungkin sehingga data yang didapat bisa diakui 

kebenarannya. 

 

D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer  

Data yang dikumpulkan secara langsung dari peserta 

penelitian dengan menggunakan perangkat atau pengumpulan 

data langsung dari objek sebagai bahan informasi yang dicari 

dengan pengamatan secara langsung yaitu contoh sumber data 

primer.
5
 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru 

kelas dan peserta didik kelas V  yang secara resmi tercantum 

sebagai peserta didik di Madrasah Ibtidaiyyah Tsamrotul 

Wathon Gebog Kudus. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan catatan mengenai 

adanya suatu fenomena atau peristiwa, catatan-catatan yang 

jaraknya sudah jauh dari sumber asli.
6
 Sumber sekunder, seperti 

literatur yang relevan dengan perdebatan dan landasan teoretis, 

dipakai untuk membuat ulang data atau memeriksa kesulitan. 

Data sekunder dikumpulkan dari beberapa sumber sesuai 

dengan teori penelitan. 

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung 

menyerahkan data kepada pengumpul data.
7
 Hal ini memiliki 

arti bahwa data yang didapat peneliti berasal dari laporan dan 

dokumentasi yang berhubungan dengan pembelajaran, letak 

                                                             
4 Yuka Martlisda Anwika, “Peran Pelatih Program Keterampilan Bermusik Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Kemandirian Musisi Jalanan (Kasus Di Rumah Musik Harry 
Roesli (RMHR) Kota Bandung)”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), di 

akses pada tanggal 9 Januari 2023, http://resitory.upi.edu 
5 Asmandi Alsa, Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif serta kombinasinya dalam 

Penelitian Psikologi, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2003), 91. 
6 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998). 
7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2015). 
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geografis, visi misi di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus dan 

literatur buku yang terkait dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik dalam peristiwa yang terlihat pada obyek 

penelitian.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan untuk mengumpulkan data dan memperoleh 

informasi di lokasi penelitian terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model CTL pada mata pelajaran 

IPA Kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. Dengan 

hasil data yang diperoleh berupa kegitan belajar mengajar 

menggunakan model CTL pada mata pelajaran IPA kelas V di 

MI NU Tsamrotul Wathon Gebog Kudus.  

2. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara merupakan cara mengumpulkan 

informasi lewat dialog dengan maksud tertentu. Wawancara 

dilakukan oleh dua pihak terkait, yang pertama yaitu 

pewawancara, atau yang mengajukan pertanyaan kepada pihak 

kedua disebut narasumber atau orang yang dimintai keterangan. 

Pengambilan sampel dengan sengaja untuk dapat memenuhi 

persyaratan sampel yang dibutuhkan, digunakan untuk memilih 

berbagai sampel yang diwawancarai dalam analisis ini.
9
 Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab dengan 

narasumber untuk mengumpulkan data dan memeproleh 

informasi di lokasi penelitian berhubungan dengan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model CTL di MI NU 

Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. 

Dengan hasil data yang didapat yaitu berupa konsep, 

komponen kegiatan-kegiatan, langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model contextual teaching and learning 

di MI NU Tsamrotul Wathon Gebog Kudus.  

 

 

                                                             
8 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian), (Malang:UMM Press, 2004), 74 
9 Lexy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk menggali 

data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, buku, 

transkip, gambar sebagainya .
10

 Pada penelitian ini , teknik 

dokumentasi digunakan untuk mendpatkan data melalui 

pengambilan gambar untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

contextual teaching and learning melalui kegiatan di MI NU 

Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. 

Dengan perolehan data yang didapat yaitu berbentuk 

catatan, transkip dan gambar aktivitas pembelajaran dengan 

menggunakan model contextual teaching and learning di MI 

NU Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaani keabsahani datai adalahi bagiani utamai yangi 
sangati pentingi dalami penelitiani kualitatif.i Maksudnya,i untuki 
mengetahuii kepercayaani darii hasili penelitiani yangi telahi 
dilakukan.i Makai dalami usahai membuktikani tingkati kebenarani 
penelitiani ini,i penelitii mengoptimalkani keterlibatani secarai 
langsungi dii Desai Gondosarii Kecamatani Gebogi Kabupateni 
Kudus.i Jikai penelitii melakukani pemeriksaani terhadapi 
keabsahani datai dengani seksamai dani menggunakani tekniki yangi 
efektif,i makai akani diperolehi hasili yangi dapati dipertanggungi 
jawabkani darii berbagaii hal.

11
 

Setiapi penyampaiani datai ataui trkniki untuki kradibilotasi 
datai perlui diceki kebenarani dani keabsahannyai dalami 
menggunakani triangulasi.i Triangulasii dalami penelitiani inii 
sebagaii sumberi dengani beranekai carai dani jugai waktu.i Dengani 
demikiani diperolehi triangulasii sumber,i triangulasii tekniki 
pengumpulani datai dani sumber. 

1. Triangulasii Sumberi  
Triangulasii sumberi untuki mengujii keabsahani datai 

dilakukani melaluii mengeceki datai yangi sudahi didapati 
dengani berbagaii narasumber.i Sebagaii contohi untuki 
mengujii keabsahani datai mengenaii prosesi pembalajarani 
yangi menggunakani mediai contextuali teachingi andi learningi 

                                                             
10 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 231 
11i Emzir,i Metodologii Penelitiani Pendidikani Kuantitatifi dani Kualitatif,i 

(Jakarta:i Rajawalii Pers,i 2007),i 257 
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padai matai pelajarani IPA.i Makai pengujiani datai sertai 
pengumpulani datai yangi sudahi didapati dilakukani darii 
kepalai sekolah,i gurui mapeli dani pesertai didik.i  

2. Triangulasii Tekniki Pengumpulani Datai  
Triangulasii pengumpulani datai merupakani penggunaani 

beberapai tekniki dalami menguaki datai yangi dilakukani 
kepadai informan.i Beberapi tekniki yangi berbedai dipakaii 
untuki mengujii kreadibilitasi data.i Misalnyai penggunaani 
tekniki wawancarai untuki menguaki datai terkaiti aktivitasi 
pesertai didikii dii dalami kelas,i kemudiani memeriksai melaluii 
pengamatani kei kelasi untuki melihati langsungi kegiatani 
pesertai didik.i  

3. Triangulasii Waktui  
Triangulasii waktui adalahi meemeriksai konsistensi,i 

kedalamani dani akurasi/kebenarani data.i Mengujii 
kreadibilitasi datai dengani triangulasii waktui dilaksanakani 
melaluii mengumpulkani datai dalami waktui yangi berbeda. 

4. Triangulasii Tekniki  
Triangulasii tekniki adalahi mengujii keabsahani datai 

dilaksanakani melaluii carai memeriksai datai darii sumberi 
yangi samai tetapii menggunakani tekniki yangi berbeda.i 
Contohnya,i datai yangi didapati melaluii wawnacara,i 
kemudiani dilakukani pemeriksaani melaluii observasi,i ataui 
datai darii dokumen.i Apabilai dengani ketigai tekniki 
pengujiani kreadibilitasi datai memperolehi datai yangi 
berbeda,i malai penelitii seharusnyai berdiskusii dengani 
sumberi datai yangi berkaitani agari memastikani datai manai 
yangi diyakinii benari ataui mungkini semuanyai benar.i  

Dalami penelitiani inii penelitii mengujii keabsahani datai 
menggunakani triangulasii sumber,i triangulasii sumberi bertujuani 
untuki memeriksai datai yangi diperolehi darii berbagaii sumber.i 
Misalnya,i untuki mengujii keabsahani datai mengenaii penerapani 
modeli contextuali teachingi andi learningi padai matai pelajarani 
ipa.i Makai pengujiani datai dani pengumpulani datai yangi sudahi 
diperolehi dilakukani darii wawancarai gurui mapeli dani pesertai 
didik. 

 

G. Teknik Analisa Data 
Analisisi datai menuruti Bodgan,i “adalahi semuai rangkaiani 

tindakani mencarii dani menyusuni datai secarai sistematisi yangi 
diperolehi darii hasili wawancara,i catatani lapangan,i dokumentasi,i 
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dani bahan-bahani lainnyai supayai bisai dipahamii dani datanyai 
dapati diinformasikani padai orangi lain.i Analisisi datai dibuati 
dengani mengelolai datai ,i mengelompokkani kei dalami unit-unit,i 
melakukani sintesa,i membuati kesimpulani yangi bisai 
diinformasikani kepadai orangi lain.”

12
 

Analisisi datai dalami penelitiani kualitatifi dilaksanakani baiki 
selamai pengumpulani datai ataui setelahi selesaii dalami waktui 
tertentu.i Penelitii telahi mengamatii responsi partisipani padai saati 
melakukani wawancara.i Apabilai tanggapani atasi pertanyaani yangi 
telahi dinilaii kurangi memenuhi,i makai penelitii akani mengkajii 
kembalii pertanyaani tersebuti sampaii mendapatkani datai yangi 
diinginkani dani dapati diterima. 

Milesi dani Hubermani (1984)i menjelaskani bahwai 
“kegiatani dalami analisai datai kualitatifi dilakukani secarai 
interaktifi dani berlangsungi secarai continuei ataui terusi menerusi 
sampaii selesai,i sehinggai datanyai sudahi lengkap.i Tindakani 
dalami analisisi datai yaitui datai reduction,i datai display,i dani i 
conclusioni drawing/verification.”

13
 

1. Reduksii Datai (Reduction) 

Jumlahi informasii yangi dikumpulkani dii lapamgani 
terlalui banyak,i olehi karenai itui perlui dicatati dengani 
cermat.i Semakini banyaki waktui yangi diselesaikani seorangi 
penelitii dii lapangan,i akani semakini banyaki datai yangi akani 
dikumpulkannya.i Olehi karenai itu,i analisisi datai dengani 
reduksii datai perlui dilakukani secepati mungkin.i Reduksii 
datai memilikii artii meringkas,i fokusi terhadapi hal-hali 
penting,i dani mengapusi apai yangi tidaki diperlukan.i 
Karenanya,i datai yangi direduksii akani menghasilkani 
gambarani yangi lebihi jelas,i sehinggai akani memudahkani 
penelitii untuki mengumpulkani datai tambahani dani 
mencarinyai ketikai diperlukan.

14i Sesudahi memperolehi datai 
darii hasili wawancara,i dokumentasii dani data-datai lainnya,i 
penelitii mereduksii hal-hali yangi berhubungani dengani 
pembelajarani yangi menggunakani modeli contextuali teachingi 
andi learningi dalami matai pelajarani Ipai Kelasi 5i MIi NUi 
Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudus. 

 

                                                             
12i Sugiyono,i Metodei Penelitiani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif.i 

(Bandung:i Alfabeta.i 2015). 
13i Sugiyono,i Metodei Peneliani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif…,i 347. 
14i Sugiyono,i Metodei Peneliani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif…,i 338. 
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2. Penyajiani Datai (Datai Display) 

Sesudahi datai direduksi,i langkahi selanjutnyai yaitui 
mendisplaykani data.i Padai penelitiani kualitatifi penyajiani 
datai dapati dilaksanakani berupai penjelasani singkat,i bagani 
hubungani antari kategori.i Dalami hali inii Milesi dani 
Hubermni menjelaskani “yangi palingi seringi dipakaii untuki 
menyajikani datai dalami peneltiiani kualitatifi yaitui dengani 
teksi yangi bersifati naratif.”

15i Penelitii dapati memaparkani 
datai yangi berkaitani bagaimanai pembelajarani dengani 
menggunakani modeli contextuali teachingi andi learningi padai 
matai pelajarani Ipai Kelasi 5i pesertai didiki dii MIi NUi 
Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudus. 

3. Conclusioni Drawing/i Verification 

Verificationi adalahi tahapani ketigai yaitui penarikani 
kesimpulani dani verifikasi.i Kesimpulani padai awali yangi 
bersifati masihi sementara,i dani akani digantii ketikai tidaki 
tersediai datai untuki mendukungnyai nanti.i Akani tetapi,i 
apabilai penelitii melakukani perjalanani kei lapangani untuki 
mengumpulkani data,i temuani yangi ditunjukkani dii awali 
didukungi olehi buktii yangi berkaitani dani konsisten,i yangi 
memperlihatkani bahwai kesimpulani yangi disajikani 
merupakani kesimpulani yangi valid.i 

Dalami penelitiani kualitatifi dibutuhkani kesimpulan,i 
yangi berupai temuan-temuani barui yangi sebelumnyai belumi 
pernahi ditemukan.i Temuani bisai berupai hubungani sebabi 
akibati ataui interaksi,i hipotesisi ataui teori,i penjelasani ataui 
deskripsii suatui hali yangi belumi jelasi sehinggai menjadii 
konkreti setelahi diteliti.

16i Penelitii akani membagikani suatui 
kesimpulani dani verifikasii terkaiti bagaimanai pembelajarani 
dengani menggunakani modeli contextuali teachingi andi 
learningi padai matai pelajarani Ipai Kelasi 5i pesertai didiki dii 
MIi i NUi Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudus. 

 

                                                             
15i Sugiyono,i Metodei Peneliani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif…,i 341. 
16i Sugiyono,i Metodei Peneliani Pendidikani Pendekatani Kuantitatif…,i 345. 

 


